BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis LQ untuk sepuluh komoditi dalam sub sektor
tanaman pangan dan hortikultura menghasilkan semua komoditi
mempunyai nilai LQ lebih besar dari satu. Sehingga semuanya komoditi
tersebut pada masa yang akan da"téng jmenjadi basis. Sehingga diperlukan
langkah dan program-progr‘a'fn pemerintah agar meningkatkan lagi
komoditidari tanaman pangén' d-an:,hortikultur. Tanaman pangan yang
diusahakan di Kota Binjai 'péda tahun 2019 hanya 7 (tujuh) jenis tanaman
utama, yaitu: padi, jagung,;'ked'e‘le, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu
dan ubi jalar. Dari ke 7 jenis tanaman tersebut, padi mendominasi
produksi tanaman pangan di Kota Binjai sebesar 17 415 ton.

Nilai jasa pendidikan, jasa keuangan dan asuransi dan konstruksi
memperoleh nilai LQ > 1, sehingga sector ini dapat menjadi sector
unggulan dimasa yang akan datang bagi perekonomian kota binjai.
komponen pertumbuhan regional (PR) bernilai positif dengan nilai
359,646 yang berarti bahwa pertumbuhan subsektor tanaman hortikultura
dipengaruhi secara positif oleh pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera
Utara. Kemudian untuk bagian pertumbuhan proporsional (PP) bertanda
negatif dengan nilai -174,295 yang bearti pertumbuhan subsektor
hortikultura terbilang 1ambat dibandingkan dengan pertumbuhan sektor
pertanian Provinsi Sumatera Utara

komponen pertumbuhan regional (PR) subsektor tanaman pangan
bernilai positif sebesar 540,129 yang dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan subsektor tanaman pangan pada Kota Binjai dipengaruhi
secara positif oleh pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara. Selain itu,
komponen pertumbuhan proporsional (PP) subsektor tanaman pangan di

Kota Binjai memiliki nilai negatif yaitu sebesar -497,111 yang dimana
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B.

Selama periode 2011-2020 subsektor tersebut memiliki pertumbuhan yang
lambat dibandingkan dengan pertumbuhan subsektor tanaman pangan

Provinsi Sumatera Utara pada periode yang sama

Saran

Dalam upaya pengembangan subsektor tanaman pagan dan
hortikultura maka peranan pemerintah diharapkan bisa membantu di
bidang pertanian agar para petan,i"'bisajmengembangkan komoditi tanaman
pangan dan hortikultura yang'.menjadi basis di Kota Binjai, dan yang
bukan non basis perintah h;ifus 'm:e:r.nberi perhatian khusus agar bisa di
tingkatkan hasil dari produRsihya. Pemerintah daerah perlu mengeluarkan
kebijakan yang menyangkut tentang pertanian terutama masalah tanaman
pangan dan hortikultura serta membuat program untuk bidang pertanian
agar petanian di Kota Binjai lebih maju lagi dan secara umum masyarakat
Kota Binjai bergantung terhadap sektor pertanian untuk itulah dibutuhkan
peranan dan perhatian khusus pemerintah terhadap sektor pertanian di

Kota Binjai
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